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US STOCK OVERVIEW

Wall Street ditutup melemah untuk sesi keempat beruntun 

pada Kamis, 10 September 2026, di tengah lonjakan yield 

obligasi Treasury dan tekanan harga minyak yang berlanjut. 

Dow Jones Industrial Average turun 316,56 poin (0,60%) ke 

52.064,10, S&P 500 melemah 0,58% ke 7.591,70, dan 

Nasdaq Composite terkoreksi paling dalam 0,65% ke 

26.081,73. Ini menjadi rentetan penurunan terpanjang bagi 

ketiga indeks sejak awal September, mencerminkan 

sentimen pasar yang terus tertekan oleh kombinasi 

kekhawatiran inflasi dan geopolitik. 

Katalis utama pelemahan hari ini adalah rilis data Producer 

Price Index (PPI) Agustus yang menunjukkan percepatan 

inflasi produsen di level headline, memicu kekhawatiran 

baru terhadap arah kebijakan suku bunga The Fed 

menjelang keputusan FOMC 16 September. Kenaikan ini 

diperparah oleh harga minyak yang terus melonjak 

mendekati 107 dolar AS per barel akibat eskalasi konflik 

Timur Tengah yang belum mereda, mendorong yield 

Treasury 10−tahun ke level tertinggi baru. 



US STOCK OVERVIEW

Di sisi korporasi, laporan kuartalan Oracle yang dirilis 

setelah penutupan pasar menjadi sorotan besar 

perusahaan mencatat pendapatan rekor 19,3 miliar dolar 

AS (naik 30% YoY) dan EPS non-GAAP 1,92 dolar AS (naik 

30% YoY), namun sahamnya justru ditutup melemah 5,23% 

ke 153,17 dolar AS pada sesi reguler sebelum rebound 

tajam hampir 4% di perdagangan after hours setelah 

investor mencerna hasil dan panduan pertumbuhan cloud 

yang kuat. 

Untuk saham berkapitalisasi besar, Datadog menjadi 

outperformer utama dengan lonjakan 7,15%, diikuti Meta 

Platforms yang naik 6,55%, Hewlett Packard Enterprise 

naik 5,12%, dan HCA Healthcare naik 4,93%, 

mencerminkan rotasi selektif ke saham software dan 

kesehatan di tengah pelemahan indeks secara umum. 

Sebaliknya, Comcast menjadi salah satu underperformer 

utama dengan penurunan tajam 6,61%, sementara 

saham-saham semikonduktor dan AI turut tertekan akibat 

aksi profit-taking dan kekhawatiran capex.



6.65 7.42

- -

Saham LUMN (Lumen Technologies) menembus resistance 6,65 (Fib 0,5) 
mendekati 6,85 (Fib 0,786), didukung volume meningkat dan MACD bullish 
dengan histogram hijau kembali muncul. Peluang lanjut naik terbuka ke 7,00 
(Fib 1,0) hingga target profit 7,42 (Fib 1,618), dengan 6,65 sebagai batas risiko 
/ stop loss. 

Entry Level :
7.00

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H



81.26 85.16

- -

Saham SYY (Sysco Corporation) menembus resistance 81,25 (Fib 0,5) 
mendekati 82,25 (Fib 0,786), didukung volume meningkat dan MACD bullish 
dengan histogram hijau melebar. Peluang lanjut naik terbuka ke 83,00 (Fib 
1,0) hingga target profit 85,16 (Fib 1,618), dengan 81,26 sebagai batas risiko / 
stop loss. 

Entry Level :
83.00

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H




